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Pengaruh Hubungan Kerja, Lingkungan Kerja, dan Pengembangan Karir
Terhadap Loyalitas Karyawan PT. Ananta Swasta Dana

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh hubungan kerja,
lingkungan kerja, dan pengembangan karir terhadap loyalitas karyawan PT. Ananta
Swasta Dana. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel hubungan kerja
dan lingkungan kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap loyalitas karyawan,
sedangkan variabel pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
karyawan, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan kerja, lingkungan
kerja dan pengembangan karir berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas
karyawan PT. Ananta Swasta Dana, dan hasil dari nilai koefisien determinasi (R2)
adalah sebesar 44,3% yang berarti variabel hubungan kerja, lingkungan kerja dan
pengembangan karir dapat menerangkan variasi loyalitas karyawan, dan sisa 55,7 %
nya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Kata kunci: Hubungan Kerja, Lingkungan Kerja, Pengembangan Karir, Loyalitas
Karyawan.

The Influence Of Work Relations, Work Environment, and Career Development
on Employee Loyalty PT. Ananta Swasta Dana
ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an effect of work relations, work
environment, and career development on employee loyalty at PT. Ananta Private
Fund. This research uses quantitative research with descriptive method. The results
showed that the variables of work relations and work environment had no partial
effect on employee loyalty, while career development variables had a significant
effect on employee loyalty, and the results showed that work relationships, work
environment and career development had a simultaneous effect on employee loyalty
at PT. Ananta Private Fund, and the result of the coefficient of determination (R2) is
44 3% which means that the variables of work relations, work environment and
career development can explain variations in employee loyalty, and the remaining
55.7% is influenced by other variables that are not included. into the model.

Key word: Work Relations, Work Environment, Career Development, Employee
Loyalty.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi, komunikasi, dan
budaya sangat cepat membawa perubahan di lingkungan masyarakat. Perubahan
globalisasi ini tidak dapat kita hindari karena akan terus berkembang seiring
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan. Dampak dari perkembangan
globalisasi juga berpengaruh terhadap perekonomian perusahaan di Indonesia,
belum lagi bencana Covid-19 yang muncul di Indonesia pada awal tahun 2020 yang
membawa dampak terhadap perekonomian, sehingga menjadi pemicu inovasi dan
kreativitas masyarakat untuk saling bertahan dan bersaing secara kompetitif.
Sumber daya manusia merupakan aset penting yang tidak dapat dilepaskan dalam
sebuah perusahaan, sumber daya manusia mempunyai peran penting sebagai
penggerak, pembuat keputusan serta kunci penentu bagi perkembangan hidup
perusahaan.

Maka dari itu, perusahaan dituntut untuk memiliki sumber daya manusia
yang unggul dan berkualitas untuk bersaing di era globalisasi ini dan bertahan di
masa pandemi terutama dengan perusahaan yang bergerak di bidang yang sama.
Sumber daya manusia yang unggul dapat diperoleh dari karyawan yang
berkualitas dan mempunyai loyalitas tinggi terhadap perusahaan.

Loyalitas adalah tekad dan kesanggupan individu untuk mentaati,
melaksanakan mengamalkan peraturan-peraturan dengan penuh kesadaran dan
sikap tanggung jawab (Anwar, 2018). Hubungan kerjasama antara semua pihak
yang berada dalam proses produksi di suatu perusahaan atau organisasi (Putri et
al., 2017). Hubungan kerja yang baik akan mempengaruhi peningkatan prestasi
kerja serta loyalitas karyawan terhadap perusahaan.

Meningkatkan loyalitas kerja karyawan dapat dilakukan dengan
meningkatkan kualitas dari lingkungan kerja. Berkaitan dengan lingkungan kerja,
(Lestary & Harmon, 2018) mengatakan bahwa Lingkungan kerja adalah semua
aspek fisik kerja, psikologis kerja, dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja dan pencapaian produktivitas.

Sehingga apabila lingkungan kerja perusahaan baik, maka karyawan dapat
bekerja dengan nyaman dan menghasilkan loyalitas yang tinggi terhadap
perusahaan tersebut.

Pengembangan karir merupakan suatu cara bagi sebuah organisasi untuk
mendukung atau meningkatkan produktivitas para karyawan dewasa ini,
sementara sekaligus mempersiapkan mereka untuk dunia yang berubah (Lumiu et
al., 2019).

Perusahaan yang memiliki jenjang karir yang jelas dan sigap menyadari
potensi yang dimiliki oleh karyawan pasti akan menaikkan jabatan karyawannya
ke level yang lebih tinggi sehingga membangun rasa loyalitas dalam diri karyawan.
Sebaliknya, apabila perusahaan tidak memiliki jenjang karir dan tujuan yang jelas,
karyawan yang bekerja akan merasa perusahaan tersebut bukanlah tempat yang
cocok untuk dirinya berkembang, lalu karyawan akan meninggalkan perusahaan
sebelum memberikan kontribusi yang lebih untuk perusahaan karena sudah
merasa dirugikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran mengenai variabel-variabel penelitian dalam penelitian ini berupa
hubungan kerja, lingkungan kerja, pengembangan karir, dan loyalitas karyawan
maka digunakan tabel statistik deskriptif yang menunjukkan angka kisaran
sesungguhnya (aktual) berupa nilai minimum (min), nilai maksimum (max), nilai
rata-rata (mean), dan standar deviasi masing-masing variabel. Berdasarkan hasil uji
statisttik deskriptif, terdapat beberapa kesimpulan yang dihasilkan dari pernyataan
kuesioner yang di desain dengan menggunakan skala likert untuk menjelaskan
masing-masing variabel antara lain:

1. Variabel bebas

a. Hubungan Kerja

Hasil pengujian statistik deskriptif untuk variabel Hubungan Kerja
memperoleh nilai terendah (min) sebesar 17 dan nilai tertinggi (max) sebesar 47
dengan nilai rata-rata (mean) 38,2188 dan standar deviasi sebesar 5,40450. Hal ini
menunjukkan bahwa data Hubungan Kerja dikatakan cukup baik karena memiliki
nilai rata-rata (mean) di atas nilai standar deviasi yaitu 38,2188 > 5,40450.

b. Lingkungan Kerja

Hasil pengujian statistik deskriptif untuk variabel Lingkungan Kerja
memperoleh nilai terendah (min) sebesar 28 dan nilai tertinggi (max) sebesar 45
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 37,7588 dan standar deviasi sebesar 4,17546.
Hal ini menunjukkan bahwa data Lingkungan Kerja dikatakan cukup baik karena
memiliki nilai rata-rata (mean) di atas nilai standar deviasi yaitu 37,7188 > 4,17546.

c¢. Pengembangan Karir

Hasil pengujian statistik deskriptif untuk variabel Pengembangan Karir
memperoleh nilai terendah (min) sebesar 17 dan nilai tertinggi (max) sebesar 47
dengan nilai rata-rata (mean) 36,4688 dan standar deviasi sebesar 5,16180. Hal ini
menunjukkan bahwa data Pengembangan Karir dikatakan cukup baik karena
memiliki nilai rata-rata (mean) di atas nilai standar deviasi yaitu 36,4688 > 5,16180.

2 Variabel Terikat

a. Loyalitas Karyawan

Hasil pengujian statistik deskriptif untuk variabel Loyalitas Karyawan
memperoleh nilai terendah (min) sebesar 28 dan nilai tertinggi (max) sebesar 50
dengan nilai rata-rata (mean) 38,4375 dan standar deviasi sebesar 4,46447. Hal ini
menunjukkan bahwa data Loyalitas Karyawan dikatakan cukup baik karena
memiliki nilai rata-rata (mean) di atas nilai standar deviasi yaitu 38,4375 > 4,46447.

Tabel HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients?
Stan
Unstand dardized
ardized Coefficient
Coefficients S
S
td. Sig
Model - Error Beta i.
(Constant) ’ 5 i 0,0
B 2,777 784 ,209 36
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Hubungan [ 0 0,00 ( 0,9
Kerja ,004 ,163 5 ,024 81
Lingkunga ( 0 0,17 1 0,3
n Kerja ,182 ,174 0 ,043 06
Pengemba 1 0 0,59 ] 0,0
ngan Karir 512 ,183 2 ,792 09
a. Dependent Variable: Loyalitas Karyawan

Sumber data: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 25
Pengujian Hipotesis Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi linear berganda

Keterangan:

Y = loyalitas karyawan

a = konstanta

f = koefisien regresi

x1 = hubungan kerja

x, = lingkungan kerja

x3 = pengembangan karir

Berdasarkan hasil tersebut maka diketahui:

a. a = 12,777, artinya loyalitas karyawan sebesar 12,777. Nilai hubungan
kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan pengembangan karir (X3) bernilai konstanta atau
nol (0), maka nilai loyalitas karyawan (Y) =12,777.

b. P1 = 0,004, berarti koefisien regresi variabel hubungan kerja (X1) bernilai
positif sebesar 0,004. Artinya jika nilai hubungan kerja bertambah 1 maka loyalitas
karyawan akan meningkat sebesar 0,004, begitu juga jika nilai hubungan kerja menurun
sebesar 1 maka loyalitas karyawan juga akan turun sebesar 0,004.

C. B2 = 0,182, berarti koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2) bernilai
positif sebesar 0,182. Artinya jika nilai lingkungan kerja bertambah 1 maka loyalitas
karyawan akan meningkat sebesar 0,182, begitu juga jika nilai lingkungan kerja
menurun sebesar 1 maka loyalitas karyawan juga akan turun sebesar 0,182.

d. Pz = 0,512, berarti koefisien regresi variabel pengembangan karir (X3)
bernilai positif sebesar 0,512. Artinya jika nilai pengembangan karir bertambah 1 maka
loyalitas karyawan akan meningkat sebesar 0,512, begitu juga jika nilai pengembangan
karir menurun sebesar 1 maka loyalitas karyawan juga akan turun sebesar 0,512.
Koefisien Determinasi (R?)

Tabel IV.51 HASIL U]JI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Model Summary

© AdjustedR Std.Erorof
Madel R R Square Snudre the Estimate

1 7057 497 443 KRRV

4. Predictors: {Constant), Pengembangan Karir, Lingkungan
ferja, Hubungan Kerja
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Dilihat dari Adjusted R Square = 0,443 atau 44,3% artinya hubungan kerja
(X1), lingkungan kerja (X2), dan pengembangan karir (X3) dapat menerangkan
variasi loyalitas karyawan, dan sisa 55,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model.

Uji F (Simultan)

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh Fhitung sebesar 9,218 > dari Fravel sebesar 2,93.
Dapat disimpulkan Fhitung lebih besar dari Fipel dengan sig 0,000 < 0,05, maka dapat
dinyatakan hubungan kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan pengembangan karir
(X3) signifikan (secara simultan) terhadap loyalitas karyawan PT. Ananta Swasta
Dana.

Uji T (Parsial)

Berdasarkan hasil Uji T di atas dapat diketahui bahwa:

1. Hubungan kerja (X1) mempunyai Thitung 0,024 < Tibe 2,0484 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,981 > 0,05. Maka H; ditolak yang berarti hubungan
kerja tidak berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan PT. Ananta Swasta
Dana.

2. Lingkungan kerja (X2) mempunyai Thitung 1,043 < Tiaber 2,0484 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,306 > 0,05. Maka H: ditolak yang berarti lingkungan
kerja tidak berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan PT. Ananta Swasta
Dana.

Pengembangan karir (X3) mempunyai Thitung 2,792 > Trabe 2,0484 dengan
signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Maka Hs diterima yang berarti pengembangan karir
berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan PT. Ananta Swasta Dana.

3. Pengembangan karir (X3) mempunyai Thitung 2,792 > Trabel 2,0484 dengan
signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Maka Hs diterima yang berarti pengembangan karir
berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan PT. Ananta Swasta Dana.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
Pengaruh Hubungan Kerja, Lingkungan Kerja dan Pengembangan Karir terhadap
Loyalitas Karyawan PT. Ananta Swasta Dana maka diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Hubungan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas karyawan.

2. Lingkungan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas karyawan.

3. Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas karyawan.

Hubungan kerja, lingkungan kerja, pengembangan karir secara simultan
berpengaruh terhadap loyalitas karyawan.
Saran

a. Bagi Penulis

Semoga hasil penelitian ini dapat berguna dan menambah wawasan penulis,
sehingga kedepannya dapat diaplikasikan/disalurkan untuk mengatasi karyawan
atau rekan yang memiliki masalah yang dalam pekerjaannya.

b. Bagi Perusahaan
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Sebagai perusahaan yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diharapkan
dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

memperhatikan  perbaikan dan perubahan variabel-variabel lainnya terutama

mengenai loyalitas karyawan agar nantinya dapat ditingkatkan lagi
c. Bagi Penelitian Selanjutnya

Semoga hasil penelitian ini bermanfaat dan dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lainnya secara
mendalam karena dalam penelitian ini variabel penelitian yang mempengaruhi
loyalitas karyawan hanya sebesar 44,3% sehingga masih terdapat 55,7 % dipengaruhi

oleh variabel lainnya yang tidak terdapat di dalam penelitian ini.
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